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INTISARI

Budidaya udang galah (Macrobrachium rosenbergii (de Man)) di Bali perlu didukung oleh penyediaan benih
yang sehat. Adanya infeksi vibriosis pada tingkat larva merupakan salah satu faktor pembatas karena menyebabkan
tingkat kematian larva yang tinggi. Sehingga perlu dilakukan pemeriksaan bakteriologis untuk mengetahui bakteri
penyebab vibriosis pada larva udang galah. Screening bakteri Vibrio dilakukan di UPT Pembenihan Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Bali yang terletak di Desa Pesinggahan, Klungkung. Hasil isolasi dapat dikarakterisasi
5 isolat Vibrio (VSPo1, VSPo2, VSPo4, VSPo5 and VSP06) yang ditemukan paling dominan pada air kolam
pembenihan larva. Uji postulat Koch menunjukkan isolat VSP06 dapat menyebabkan vibriosis pada larva udang
galah. Identifikasi isolat VSPo6 dengan menggunakan KIT BBL Cystal™ Identification Systems dan buku identifikasi
Bergeys’s Manual of Determinative Bacteriology Ninth Edition (Holt et al., 1994), isolat teridentifikasi sebagai
Vibrio anguillarum.

Kata kunci : Udang galah (Macrobrachium rosenbergii (de Man)), Vibriosis, Vibrio anguillarum
ABSTRACT

Freshwater prawn (Macrobrachium rosenbergii (de Man)) farming in Bali needs to be supported by the provision
of healthy prawn larvae. Vibriosis infection can be a limiting factor on larval production system which cause high
mass mortality in larvae. Therefore a bacteriological study is very important to identify of Vibrio species which
can cause vibriosis in freshwater prawn larvae. Screening of Vibrio bacteria carried on larval rearing water at
UPT Pembenihan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Bali which located in Pesinggahan Village, Klungkung.
During study, 5 Vibrio isolates can be characterized (VSPo1, VSPo2, VSPo4, VSPo5 and VSP06) which were
isolated as dominant Vibrio bacteria in larval rearing water. Koch postulate test results showed that VSP0o6 can
cause vibriosis in freshwater prawn larvae. The result of identification by BBL Cystal™ Identification Systems and
identification book Bergeys’s Manual of Determinative Bacteriology Ninth Edition (Holt et al., 1994), BL6 was
identified as Vibrio anguillarum.

Keywords: Freshwater prawn ((Macrobrachium rosenbergii (de Man)), Vibriosis, Vibrio anguillarum

PENDAHULUAN patogen pada tingkat benih menurut Shailender (2012)

dapat terjadi pada tingkat stadium larva yang bervariasi.

Budidaya udang galah mengalami perkembangan
dan perluasan area tambak yang cukup pesat terutama
di daerah Bali, Daerah Istimewa Yogyakarta dan Jawa
Barat (Khairuman dan Amri, 2004). Sebagai upaya
dalam peningkatan produksi, kualitas benih/benur yang
digunakan untuk budidaya harus sangat diperhatikan.
Benih yang terinfeksi patogen akan dapat menyebabkan
peningkatan kejadian penyakit di tambak budidaya
(Patang, 2012). Benih udang dapat terinfeksi beberapa
penyakit yang dapat disebabkan oleh virus (Ravi et al.,
20009), parasit (Shailender et al., 2012), jamur (Krishnika
dan Ramasamy, 2014) dan bakteri (FAO, 2002). Infeksi

Hal tersebut terkait pada tingkat ketahanan larva, jenis
patogen, kondisi lingkungan (salinitas, temperatur, pH)
dan manajemen pemeliharaan.

Bakteri dari kelompok Vibrionaceae merupakan
patogen utama pada tingkat pembenihan udang.
Beberapa spesies Vibrio patogen telah banyak dilaporkan
menyebabkan tingkat kematian benih yang sangat tinggi
pada panti pembenihan di wilayah Asia Tenggara dan
Selatan (Otta et al., 2001). Chatterjee dan Haldar
(2012) menyatakan beberapa spesies Vibrio yang sering
dilaporkan menyebabkan infeksi vibriosis diantaranya
V. harveyi, V. parahaemolyticus, V. alginolyticus, V.
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aguillarum dan V. vulnificus. Infeksi vibriosis menurut
Surreshvarr et al. (2011) dapat terjadi pada semua
stadium larva hingga post larva. Shailender (2012)
menyatakan infeksi bakteri Vibrio luminescent pada
larva M. rosenbergii banyak ditemukan pada stadium
zoea dan post larva. Sementara itu Jayaprakash et al.
(2006) melaporkan bakteri Vibrio alginolyticus (MRNL-
3) yang diisolasi dari Rosen Fisheries Kerala, secara
signifikan menyebabkan kematian larva M. rosenbergii
pada stadium mysis ke-9.

Tujuan penelitian ini adalah menghitung total
bakteri Vibrio, mengisolasi dan mengkarakterisasi
isolat Vibrio yang terdapat di kolam pembenihan larva
di UPT Pembenihan Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Bali serta melakukan uji postulat Koch untuk
mengetahui bakteri patogen penyebab vibriosis. Bakteri
Vibrio patogen selanjutnya dilakukan identifikasi hingga
tingkat spesies melalui uji secara biokimiawi.

MATERI DAN METODE

Isolasi Bakteri Vibrio

Isolasi bakteri Vibrio dilakukan di 4 kolam
pembenihan larva milik UPT Pembenihan Dinas Kelautan
dan Perikanan Provinsi Bali yang terletak di Desa
Pesinggahan, Kecamatan Dawan, Kabupaten Klungkung
Bali. Pengambilan sampel dilakukan sebanyak 3 kali,
dengan 3 kali ulangan. Isolasi Vibrio pada sampel air
dilakukan dengan metode pengenceran (serial dilution
method) (Pelzar dan Chan, 2002) pada larutan trisalt
(Kharisma dan Manan, 2012), hingga faktor pengenceran
1074, Masing-masing faktor pengenceran ditanam
secara pour plate (Pelzar dan Chan, 2002) pada media
Thiosulfate Citrate Bile Salt Sucrose Agar (TCBS).
Inkubasi dilakukan pada inkubator selama 24 jam pada
suhu + 30°C (Chau et al., 2011). Masing-masing sampel
dilakukan perhitungan total bakteri Vibrio (Hadioetomo,
1993). Isolat murni yang didapatkan dari hasil isolasi
disimpan pada media TSA (Tryptic Soy Agar) miring
yang mengandung 5% NaCl (Chau et al., 2011).

Uji Postulat Koch

a. Persiapan wadah uji dan hewan uji

Wadah uji menggunakan bak plastik dengan ukuran
diameter 10 cm dan tinggi 15 cm. Wadah sebelum
digunakan didesinfeksi dengan Bayclin™ dan deterjen.
Larva udang galah yang digunakan untuk uji adalah larva
udang galah stadium IV dengan kisaran usia 9-11 hari
(Evan, 2009). Larva ditebar pada masing-masing wadah
uji sebanyak 50 ekor/500 mL air payau (salinitas 10 ppt).
Larva sebelum diberi perlakuan diaklimatisasi selama 1
hari dan dilakukan pengantian air wadah sebanyak 10-
20% sebelum diinokulasi bakteri. Larva diberi makan
berupa Artemia sebanyak 4 naupli/ larva yang diberikan
pada pagi pukul 08.00 WITA dan sore hari pukul 16.00
WITA (Evan, 2009; Velmurugan et al., 2015; Shailendar
et al., 2014).

b. Perlakuan uji postulat Koch

Uji menggunakan isolat Vibrio yang paling dominan
diisolasi dari air kolam pembenihan larva. Isolat Vibrio
sp. untuk uji dikultur pada media Alkaline Peptone
Water (APW) selama 24 jam pada suhu + 30°C (Chau
et al., 2011). Bakteri dipanen dengan disentrifugasi
pada kecepatan 5000 rpm selama 5 menit. Pelet yang
didapatkan diresuspensi pada 10 mL NaCl 0,9% (w/v).
Kultur distandarkan dengan standar McFarland 5%
dengan estimasi kepadatan koloni 1x 107-108 CFU/
mL. Perhitungan kepadatan koloni kultur selanjutnya
dilakukan dengan metode total plate count. Suspensi
bakteri diinokulasikan pada masing-masing wadah
percobaan sebanyak 5 mL pada konsentrasi 107-108
CFU/mL. Pada perlakuan kontrol tidak dilakukan
inokulasi bakteri. Pengamatan dilakukan selama 48 jam
dan dilakukan pengamatan visual berupa pengamatan
pergerakan larva dan pencatatan beberapa parameter
pengamatan yang meliputi :

1. Tingkat kelangsungan hidup larva udang (Goddard,
1996) dengan perhitungan :
J"ll-r

SR =
A

No

x 100024

Keterangan :

SR : Tingkat kelangsungan hidup (%)

Nt : Jumlahlarvaudangyanghidup pada akhir pengamatan
(ekor)

No : Jumlah larva udang pada awal pengamatan (ekor)

2. Kelimpahan total bakteri Vibrio sp. (Hadioetomo,
1993) dengan perhitungan :

1
T Bakteri=Vaxn X }—F

Keterangan :

Y bakteri : banyaknya sel bakteri (CFU/mL)
n : jumlah koloni bakteri

v :  volume sampel

f : faktor pengenceran

Identifikasi Bakteri Penyebab Vibriosis

Bakteri patogen penyebab vibriosis dikarakterisasi
secara mikroskopis, uji Gram, uji serologi dan uji
biokimia. Uji biokimia dilakukan dengan menggunakan
KIT BBL Crystal™ Identification Systems. Hasil uji
disesuaikan dengan kunci determinasi dari Bergey’s
Manual of Determinative Bacteriology (Holt et al., 1994)
untuk identifikasi hingga tingkat spesies.

HASIL

Total Bakteri Vibrio

Perhitungan total bakteri Vibrio menunjukkan air
kolam pembenihan larva di UPT Pembenihan Dinas
Perikanan dan Kelautan Provinsi Bali rata-rata memiliki
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kelimpahan Vibrio sebanyak 10-103 CFU/mL. Total
bakteri Vibrio tertinggi terdapat pada bak D yaitu rata-
rata sebanyak 103 CFU/mL dan terendah pada Bak A
(Tabel 1).

Tabel 1. Total Bakteri Vibrio pada Bak Pembenihan Larva

Kisaran  Pengambil- Pengambil- Pengambil- Total rata-rata
Kode -
No. Bak umur ansamper 1 ansampel ansampel3 Vibrio (CFU/
larva (CFU/mL) 2 (CFU/mL) (CFU/mL) mL)

1. BakA 1-5hari 27 80 126 7,7x101+49,54
2. BakB 7-11 hari 366 396 290 3,5)(102154,63
3. BakC 14-18 hari 717 716 760 7,3x10%£25,12
4. Bak D 21-35 hari 1566 1360 1730 1,X1031185,40

Keterangan :
Masing-masing pengambilan sampel dilakukan 3 kali ulangan.

Karakterisasi Isolat Vibrio

Berdasarkan hasil isolasi pada sampel air, dapat
dikarakterisasi tujuh isolat yang memiliki perbedaan
karakteristik secara makroskopis dan mikroskopis (Tabel
2). Ketujuh isolat memiliki sel berbentuk batang bengkok
(koma) dengan ukuran rata-rata 0,6 -2,2 pm dan bersifat
Gram negatif, katalase positif, fermentasi sukrosa positif
atau negatif, aerob atau aerob fakultatif dan motil.
Ketujuh isolat yang dikarakterisasi memiliki persamaan
karakteristik dengan genus Vibrio berdasarkan buku
identifikasi Holt et al. (1994). Berdasarkan hasil tersebut
maka ketujuh isolat diidentifikasi termasuk genus Vibrio.

Tabel 2. Karakteristik Isolat Vibrio Hasil Isolasi

Karakteristik makroskopis (Pada Media TCBS)

No. Kodeisolat dan mikroskopis

1. VSPO1 Koloni bulat berwarna hijau, tepi utuh bening, permukaan
halus dengan elevasi timbul datar, fermentasi sukrosa

negatif. Bentuk sel batang bengkok (1,6-2,2 um).

2. VSP02 Koloni bulat kuning, pusat koloni berwarna hitam, tepi
bergerigi, permukaan halus dengan elevasi datar, fermentasi

sukrosa positif.Bentuk sel batang bengkok (1,8-2,1 um).

3. VSP03 Koloni bening kehitaman, tepi utuh, permukaan halus
dengan elevasi timbul datar, fermentasi sukrosa positif.

Bentuk sel batang bengkok (0,6-0,9 pum.

4. VSP04  Koloni bulat berwarna kuning, tepi bergerigi berwarna pu-
tih, permukaan bergaris-garis dengan elevasi datar, fermen-

tasi sukrosa positif. Bentuk sel batang bengkok (1,8-2,1 um).

5. VSPO5 Koloni bulat berwarna kuning, tepi utuh berwarna bening,
permukaan halus dengan elevasi timbul cembung, fermen-

tasi sukrosa positif. Bentuk sel batang bengkok (1,1-1,9 um).

6. VSP06 Koloni bulat berwarna kuning, tepi utuh berwarna bening,
permukaan halus dengan elevasi timbul cembung, fermen-

tasi sukrosa positif. Bentuk sel batang bengkok (1,1-1,9 um).

7. VSPO7 Koloni bulat berwana kuning, permukaan bergaris-garis,
tumbuh di tengah media, fermentasi sukrosa positif. Bentuk

sel batang bengkok (0,6-0,9 um).

Uji Postulat Koch Bakteri Vibrio Penyebab Vi-
briosis

Isolat yang digunakan untuk uji postulat Koch adalah
isolat yang ditemukan paling dominan pada kolam
larva yaitu isolat VSPo1, VSPo2, VSPo4, VSPo5 dan
VSPo06. Hasil uji menunjukkan isolat VSP06 merupakan
bakteri penyebab vibriosis dimana dapat menyebabkan

Gambar 1.

Perubahan Warna Tubuh Larva Udang Galah. Larva udang
galah yang terinfeksi vibriosis mengalami perubahan warna
tubuh menjadi kemerahan (A) dibandingkan dengan larva
udang galah sehat (kontrol) (B), memiliki tubuh berwarna
transparan.

penurunan persentase kelangsungan hidup larva
(Tabel 3) paling tinggi dan menyebabkan terjadinya
abnormalitas pergerakan larva (Tabel 4). Total populasi
VSPo06 pada wadah pemeliharaan tercatat paling tinggi
dibandingkan perlakuan kultur Vibrio lainnya (Tabel
5). Larva udang galah yang terinfeksi vibriosis juga
mengalami perubahan warna tubuh dari transparan
menjadi kemerahan (Gambar 1).

Tabel 3. Persentase Kelangsungan Hidup (SR) Larva Udang Galah pada

Wadah Pemeliharaan

No. Kodelsolat % SR (A1) %SR(A2) %SR(A3) Rata-rata % SR
1. Kontrol 72,00 % 80,00 % 84,00 % 78,67 % + 0,06
2. VSPO1 24,00 % 12,00 % 32,00 % 22,67 % £ 0,10
3. VSP02 42,00 % 56,00 % 70,00 % 56,00 % + 0,14
4. VSP04 40,00 % 36,00 % 30,00 % 35,33 % + 0,05
5. VSPO5 72,00 % 58,00 % 42,00 % 57,33% 0,15
6. VSP06 10,00 % 12,00 % 8,00 % 10,00 % + 0,02
Keterangan :

1). % SR (A1) : Tingkat kelangsungan hidup (%) larva di wadah pemeliharaan 1
% SR (A2) : Tingkat kelangsungan hidup (%) larva di wadah pemeliharaan 2
% SR (A3) : Tingkat kelangsungan hidup (%) larva di wadah pemeliharaan 3
Rata—rata % SR : Nilai rata-rata tingkat kelangsungan hidup (%) larva

2). Nilai-nilai pada tabel + standar deviasi merupakan rata-rata dari tiga kali ulangan

Tabel 4. Pergerakan Larva Udang Galah Pasca Infeksi

Hasil pengamatan

Perlakuan
No. kultur Wadah Wadah Wadah
pemeliharaan1  pemeliharaan 2  pemeliharaan 3
1. Kontrol +++ +++ ++
2. VSPO1 ++ ++ ++
3. VSPO2 ++ ++ ++
4. VSP04 ++ ++ ++
5. VSPO5 +++ ++ +++
6. VSP06 ++ + ++
Keterangan :
1). +++ : berenang normal (larva berenang di dinding kolom air)
++ : berenang tanpa arah (larva berenang tidak beraturan, berputar-putar)
+ : berenang lemah di dasar (sebagian besar larva berenang di dasar wadah

pemeliharaan, pergerakan larva lambat)

Identifikasi Bakteri Penyebab Vibriosis

Isolat VSP06 dilakukan karakterisasi dan uji biokimia
dengan menggunakan KIT BBL Crystal™ Identification
Systems dan diidentifikasi dengan buku identifikasi Holt
et al. (1994). Berdasarkan hasil karakterisasi dan uji
biokimia (Tabel 6.), isolat VSP06 teridentifikasi sebagai
Vibrio anguillarum.
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Tabel 5.  Kelimpahan Total Bakteri Vibrio pada masing-masing Wadah
Perlakuan
No. Perlakuan  Total populasi diawal  Total populasi di akhir
kultur perlakuan (CFU/mL) perlakuan (CFU/mL)
1. Kontrol Tidak diinokulasi 71+22,8
2. VSPO1 1x10740,00 1,4x10%£5921,50
3. VSP02 1x107+0,00 7x10%+458,25
4. VSP0O4 1x107+0,00 3,3x103+1154,70
5. VSPO5 1x10740,00 2,6x10%£208,16
6. VSP06 1x107+0,00 1,6x10%+4041,45
Keterangan :

1). Total populasi awal merupaka total populasi bakteri Vibrio yang digunakan untuk
uji Postulat Koch.
2). Nilai-nilai pada tabel + standar deviasi merupakan rata-rata dari tiga kali ulangan.

Bakteri V. anguillarum yang berhasil diidentifikasi
memiliki karakteristik diantaranya tumbuh dengan baik
pada media TCBS, McConkey dan nutrient broth yang
diperkaya dengan 1-6 % NaCl. Isolat juga dapat dikultur
dengan baik pada media TSA dengan konsentrasi NaCL
2% (Gambar 2 A). Adapun karakteristik pertumbuhan
bakteri V. anguillarum tersebut pada media TSA
diantaranya koloni tumbuh berbentuk bulat berwarna
coklat mengkilat, tepi koloni utuh dan permukaan
koloni timbul cembung (Gambar 2 B). Berdasarkan hasil
pengujian Gram, isolat termasuk kelompok Gram negatif
dan memiliki sel berbentuk batang bengkok (koma)
dengan ukuran 1,1 — 1,9 um (Gambar 2 C).

PEMBAHASAN

Total bakteri Vibrio pada kolam pembenihan larva di
UPT Pembenihan Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi
Bali rata-rata sebanyak 10-103 CFU/mL (Tabel 1). Total
bakteri tersebut mengacu pada Shariff et al. (1992) telah
melebihi ambang batas, dimana total ambang batas
Vibrio yang disarankan untuk sistem hatchery adalah
sebesar 1x102 CFU/mL. Total bakteri yang melebihi
ambang batas menurut Kharisma dan Manan (2012)
akan berpotensi meningkatkan infeksi penyakit. Adanya
infeksi penyakit khususnya vibriosis pada tingkat larva
merupakan salah satu kendala dalam upaya penyediaan
benih udang yang sehat (Melki et al., 2011). Mariyono

Tabel 6. Hasil Karakterisasi Isolat VSP06 (V. anguillarum)

Karakterisasi/ uji biokimia Hasil Karakterisasi/ uji biokimia Hasil
Oxidase Sucrose +
Katalase Melibiose -
Gram - Rhamnose -
Batang lurus - Sorbitol
Motilitas + Galactose
Pertumbuhan pada : Adonitol -
28°C Inositol -
379¢ p-nitrophenyl phosphate +
40°C - p-nitrophenyl a-B glucoside +
Pertumbuhan pada nutrient p-nitrophenyl B-galactoside +
broth:
0% NaCl - Proline nitroanilide
1% NacCl +  p-nitrophenyl bis-phosphate +
3% NaCl +  p-nitrophenyl xyloside -
6% NaCl +  p-nitrophenyl a arabinoside +
8% NaCl _ p-nitrophenyl ) .
phosphorylcholine
10% NaCl - p-nitrophenyl B-glucuronide -
12% NaCl - p-nitrophenyl-N-acetyl +

glucosaminide

Pertumbuhan pada y-L-glutamyl p-nitroanilide

McConkey

Pertumbuhan pada TCBS . Esculin )

agar

Antisera : p-nitro-DL-phenylalanine -
Ogawa - Urease -
Inaba - Glycine -

Indol +  Citrate +

Voges Praskauer + Malonate -

Arabinose +  Tetrazolium +

Mannose + Arginine

Mannitol +  Lysine decarboxylase -

Hasil identifikasi VSPO6 : Vibrio anguillarum

et al. (2000) melaporkan tingkat infeksi yang tinggi
dapat menyebabkan kematian larva dalam skala besar
selama pemeliharaan.

Hasil isolasi bakteri Vibrio dapat dikarakterisasi 7
isolat Vibrio yang memiliki perbedaan karakteristik
makroskopis dan mikroskopis (Tabel 2). Lima isolat
diantaranya ditemukan paling dominan pada air kolam

Gambar 2.

Karakteristik V. anguillarum (isolat VSP06). (A) Koloni pada media TSA dengan usia kultur 24 jam, (B) koloni berbentuk bulat berwarna

coklat mengkilat, (C) bakteri berbentuk batang bengkok (1,1-1,9 um).
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pembenihan yaitu isolat VSPo1, VSPo2, VSPo4, VSPo5
dan VSP06. Menurut Rao dan Surendran (2013),
keragaman spesies Vibrio pada tingkat hatchery sangat
tinggi. Tingkat keragaman Vibrio ini juga dilaporkan
lebih tinggi dibandingkan pada tingkat pemeliharaan
di kolam akuakultur. Bahkan dominansi dari Vibrio
patogen ditemukan lebih tinggi pada tingkat hatchery
dibandingkan pada tingkat tambak/ kolam akuakultur.
Menurut Otta et al. (2001), pada tingkat hatchery
dapat terjadi peningkatan total populasi Vibrio hingga
mencapai 60,3%. Hal tersebut menurut Sureshvarr et al.
(2011) dapat disebabkan karena Vibrio merupakan salah
satu flora normal yang berasosiasi pada sistem hatchery.
Hameed et al. (2003) menyatakan Vibrio merupakan
flora dominan pada telur, larva dan post larva udang.
Meskipun demikian, Kent (2000) menyatakan bakteri
Vibrio sangat potensial berkembang sebagai patogen
opportunistic. Hal tersebut menurut Otta et al. (2011)
dapat terjadi apabila terjadi peningkatan material organik
yang bersumber dari pakan dan feses yang mendorong
mikroflora berkembang menjadi patogen opportunistic.
Isolat VSP06 berdasarkan hasil uji Postulat Koch
diketahui dapat menyebabkan penurunan persentase
kelangsungan hidup larva (SR) selama uji. Nilai
persentase SR larva setelah diinokulasi VSP06 selama
48 jam sebesar 10,00 % + 0,02 (Tabel 3). Selain itu
bakteri VSP06 berdasarkan perhitungan total bakteri
memiliki rata-rata kelimpahan paling tinggi di akhir
perlakuan yaitu sebanyak 1,6x104 + 4041,45 CFU/mL
(Tabel 5). Larva yang terinfeksi oleh VSP06 menunjukkan
abnormalitas pergerakan dimana larva berenang tanpa
arah/ tidak beraturan dan larva berenang lemah di
dasar wadah pemeliharaan (Tabel 4). Abnormalitas
pergerakan larva yang teramati menurut Evan (2009)
merupakan salah satu gejala stress yang ditimbulkan
akibat adanya infeksi vibriosis. Larva yang terinfeksi
vibriosis juga mengalami perubahan warna tubuh dari
bening/ transparan menjadi kemerahan (Gambar 1).
Infeksi vibriosis pada stadium larva menurut Huervana
et al. (2006) akan menyebabkan peradangan pada organ
hepatopankreas. Hal tersebut juga dibuktikan oleh Evan
(2009) yang menyatakan bahwa larva udang galah
yang terinfeksi V. harveyi mengalami kerusakan dan
abnormalitas organ hepatopankreas. Robertson et al.
(1998) menambahkan patogen yang menginfeksi sel
hepatopankreas akan memproduksi produk ekstraseluler
(ECP) yang dapat berupa enzim. Produksi enzim tersebut
menyebabkan peningkatan vakuolalisasi sel sehingga
mendorong tingginya pembentukan bolitas. Austin
dan Zhang (2006) menyatakan pembentukan bolitas
menyebabkan terhalanginya kelenjar pencernaan bagian
atas akibat pembengkakan jaringan yang berbentuk
seperti bola. Akibatnya larva tidak dapat mencerna
makanan sehingga fungsi fisiologis terganggu dan
berakibat pada perubahan prilaku dan pada tahap akhir
menyebabkan kematian larva.
Isolat VSP06 berdasarkan hasil identifikasi secara

biokimia teridentifikasi sebagai V. anguillarum. Adanya
infeksi V. anguillarum pada hewan akuakultur telah
banyak dilaporkan sebelumnya. Bakteri tersebut diketahui
dapat menyebabkan penyakit pada udang, moluska dan
berbagai jenis ikan dengan tingkat mortalitas yang tinggi
(Vaseeharan dan Ramasamy, 2003). Pada budidaya
udang, V. anguillarum telah dilaporkan menginfeksi
udang air tawar seperti Macrobrachium malcomsonii
(Behura et al., 2015), M. rosenbergii (Pande et al., 2014;
Rodriguez et al., 2001), udang penaida seperti Penaeus
monodon (Veseeharan dan Ramasamy, 2003), P. indicus
(Jayasree, 2009) dan udang vaname (Litopeneus
vannamei) (Jang et al., 2014).

Kemampuan infeksi V. anguillarum dilaporkan lebih
rendah dibandingkan beberapa spesies patogen Vibrio
lainnya seperti V. alginolyticus dan V. parahaemolyticus.
Meskipun demikian, pada populasi yang berlimpah
kemampuan infeksi V. anguillarum akan meningkat
drastis dengan tingkat mortalitas mencapai 100%
(Thakur et al., 2013). Mancuso et al. (2015) lebih
jauh menyatakan terjadinya outbreak vibriosis oleh V.
anguillarum umumnya dipicu oleh perubahan kondisi
lingkungan (perubahan suhu, salinitas dan lainnya)
atau physiological stress. Hal tersebut menyebabkan
selain sebagai patogen primer penyebab vibriosis, V.
anguillarum juga merupakan patogen opportunistic pada
hewan akuakultur.

SIMPULAN

Total bakteri Vibrio rata-rata pada kolam pembenihan
larva di UPT Pembenihan Dinas Kelautan dan Perikanan
Provinsi Bali rata-rata sebanyak 10-103 CFU/mL.
Berdasarkan hasil isolasi dapat dikarakterisasi 5 isolat
bakteri Vibrio yang ditemukan paling dominan pada
kolam pembenihan larva. Hasil uji Postulat Koch
menunjukkan isolat VSPo6 dapat menyebabkan infeksi
vibriosis pada larva udang galah (M. rosenbergii (de
Man)). Isolat VSPo6 berdasarkan hasil identifikasi secara
biokimia teridentifikasi sebagai V. anguillarum.
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